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INTISARI

Komunitas peneliti dibidang rekayasa ketekniksipilan kini berinovasi dengan
melakukan penelitian berupa rekayasa berkebalikan (inverse engineering).
Munculnya rekayasa berkebalikan ini mengindikasikan bahwa para desainer (ahli
struktur) sudah saatnya tidak hanya berorientasi pada desain struktur semata, namun
harus mampu mendeteksi dan atau memonitor kesehatan struktur berdasarkan
parameter modal dari struktur. Dalam mengidentifikasi parameter modal tersebut
maka ditinjau dua model struktur yaitu struktur frame dan struktur kantilever.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi parameter modal (frekuensi
alami struktur (on), periode getar (T) dan mode getar (¢)) berdasarkan metode
simulasi-numerik dengan bantuan software - Matlab yang dikembangkan dalam
Arfiadi (1996) dan membandingkannya dengan metode frequency domain
decomposition (FDD) yang dikembangkan oleh Brincker (2000) dengan mengikuti
program Schanke (2015). Kelebihan metode FDD adalah bahwa metode ini bersifat
sistem output (output only) sehingga hanya memerlukan respon dari struktur baik
respon percepatan maupun respon perpindahan.

Berdasarkan hasil analisis dari kedua model struktur tersebut, baik dengan
menggunakan metode simulasi numerik dengan bantuan software - Matlab yang
dikembangkan dalam Arfiadi (1996) maupun dengan metode FDD yang
dikembangkan oleh Brincker (2000) dengan mengikuti program Schanke (2015)
menunjukkan hasil identifikasi cukup memuaskan. Adapun perbandingan hasil
identifikasi parameter modal antara metode simulasi numerik dengan metode FDD
yaitu :frekuensi alami struktur (on) untuk struktur frame sebesar 5,21 % untuk
mode satu ; 3,38 % untuk mode dua dan 3,01 % untuk mode tiga. Sedangkan pada
struktur kantilever sebesar 2,98 %. Periode getar (T) untuk struktur frame sebesar
5,17 % untuk mode satu ; 3,35 % untuk mode dua dan 2,95 % untuk mode tiga
sedangkan pada struktur kantilever sebesar 2,93 %.

Hasil perbandingan parameter modal tersebut mengindikasikan bahwa metode
FDD yang dikembangkan oleh Brincker (2000) dengan mengikuti program
Schanke (2015) berhasil dengan sangat baik untuk diaplikasikan pada struktur
frame dan struktur kantilever dalam mengidentifikasi parameter modal.

Kata kunci : Parameter modal, frame, kantilever, simulasi numerik, frequency
domain decomposition.
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ABSTRACT

The research community in the field of civil engineering is now innovating by doing
research in the form of inverse engineering. The emergence of this opposite
engineering indicates that the designers not only oriented to the design of the
structure, but must be able to detect or monitoring the health of structures based on
the modal parameters of the structure. In identifying the modal parameters, The
structure under review is frame and cantilever structure. The purpose of this
research is to identify the modal parameters (natural frequency (wn), period (T) and
mode shape (¢)). Based on the numerical simulation method using Matlab program
developed by Arfiadi (1996) and comparing it with the method of frequency domain
decomposition (FDD) developed by Brincker (2000) by following the Matlab
program developed by Schanke (2015). The advantage of the FDD method is that
it is an output only system that requires only the response of the structure of both
the acceleration response and the displacement response. Based on the analysis of
both structural models, using numerical simulation method using Matlab program
developed by Arfiadi (1996) and with FDD method developed by Brincker (2000)
by following Matlab program developed by Schanke (2015) showed satisfactory
result of identification. Comparison of result of identification of modal parameter
between numerical simulation method with FDD method that is: natural frequency
of structure (wn) for frame structure 5,21% for first mode; 3.38% for second mode
and 3.01% for third mode. While on the cantilever structure is 2.98%. Vibration
period (T) for frame structure of 5.17% for first mode; 3.35% for second mode and
2.95% for third mode, while on cantilever structure was 2.93%.

The result of the comparison of modal parameters indicates that the FDD method
developed by Brincker (2000) by following the Matlab program developed by
Schanke (2015) works very well to be applied to the frame structure and cantilever
structure in identifying the modal parameters.

Keywords: Modal parameters, frame, cantilever, numerical simulation, frequency
domain decomposition.
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